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ABSTRACT
Penelitan uji aktivitas antioksidan krim ekstrak etil asetat biji pepaya (Carica papaya Linn.) telah dilakukan dengan tujuan untuk
menentukan nilai IC50 dan stabilitas dari krim. Ekstrak etil asetat diperoleh menggunakan  metode maserasi, penapisan metabolit
sekunder secara fitokimia dan uji antioksidan menggunakan metode DPPH (2,2-difenil-1-pikrilhidrazil). Uji aktivitas antioksidan
dilakukan dengan mengukur kemampuan ekstrak dalam meredam DPPH yang dinyatakan dengan nilai IC50. Ekstrak yang
diperoleh diformulasi menjadi krim dengan konsentrasi 0,5% (F1), 1% (F2), dan 1,5% (F3), kemudian dilakukan uji aktivitas
antioksidan. Krim dengan IC50 terkecil selanjutnya diuji stabilitas meliputi organoleptis, pH, daya sebar, dan viskositas dengan
metode cycling test. Ekstrak yang diperoleh memiliki karakteristik berupa minyak berwarna coklat kemerahan dan berbau khas
pepaya. Hasil uji fitokimia menunjukkan ekstrak etil asetat biji antioksidan sangat kuat dengan nilai IC5020,39 ppm. Krim F3
memiliki IC50 terkecil yaitu 30,28Â±1,14 ppm dan tergolong antioksidan sangat kuat. Hasil uji stabilitas krim menunjukkan bahwa
krim  mengalami perubahan bau, warna, homogenitas dan viskositas, akan tetapi tidak memperlihatkan perubahan nilai pH dan daya
sebar.
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